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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan strategi penerapan model blended learning dalam
pembelajaran matematika di masa pandemi COVID-19. Dalam penelitian ini, Metode yang digunakan adalah SLR
(systematic literature review). Peneliti menggunakan jurnal yang relevan dengan penelitian yang dilakukan untuk
memperoleh informasi yang informasi terkait dengan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
blended learning memberikan dampak yang sangat besar terhadap pembelajaran matematika selama pandemi
COVID-19 karena terdapat perubahan dalam proses pembelajaran matematika dalam hal pemahaman materi,
penyelesaian permasalahan pembelajaran matematika dan hasil evaluasi peserta didik jika dibandingkan dengan
metode pembelajaran yang lain. Pola dari model blended learning diterapkan dengan menarik dan sangan efektif,
pola pembelajaran tersebut dilakukan secara tatap muka dan online. Hal tersebut dapat membuat peserta didik
termotivasi dengan model blended learning yang proses pembelajaran memiliki waktu yang lebih fleksibel karena
dapat dilaksanakan kapan dan dimana saja.

Kata kunci: Pandemi COVID-19, Blended Learning, Pembelajaran Matematika

Abstract

The purpose of this study was to determine the process and strategy for implementing the blended learning model
in mathematics learning during the COVID-19 pandemic. In this study, the method used is SLR (systematic
literature review). Researchers use journals that are relevant to the research conducted to obtain information related
to research. The results showed that the blended learning model had a very large impact on mathematics learning
during the COVID-19 pandemic because there were changes in the mathematics learning process in terms of
understanding the material, solving mathematics learning problems and student evaluation results when compared
to other learning methods. The pattern of the blended learning model is applied attractively and very effectively, the
learning pattern is carried out face-to-face and online. This can make students motivated by the blended learning
model where the learning process has a more flexible time because it can be carried out anytime and anywhere.
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1. PENDAHULUAN
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Pada saat pandemi COVID-19 semua aktifitas yang berkerumunan dan fasilitas umum ditutup, termasuk
sekolah. Pemerintah dalam beberapa waktu di awal pandemi COVID-19 belum membuka semua fasilitas umum
seperti sekolah, karena khawatir virus masih terus akan menyebar. Pembelajaran disekolah dilakukan dengan
metode pembelajaran yang dilakukan secara online. Pembelajaran online adalah pembelajaran yang dilakukan
secara mandiri dengan sistem berkomunikasi dua arah (interaktif) dengan menggunakan berbagai media seperti
komputer, internet dan lainnya (Abidin et al., 2020). Metode pembelajaran online ini dilakukan menggunakan
berbagai macam media aplikasi online seperti aplikasi google classroom, e-learning, Edmodo, Quiziz, Google
Meet, dan aplikasi lainnya (Afifaturrohmaniyyah & Malasari, 2021). Guru sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran agar proses pembelajaran tetap berlangsung. Ada dua aspek penting yang mempengaruhi
pelaksanaan pembelajaran yaitu model pembelajaran dan media pembelajaran (Afriansyah et al., 2019). Model
pembelajaran sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran terutama di sekolah. Model pembelajaran
adalah tahapan yang akan digunakan sebagai acuan dalam merangkai kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan di kelas oleh para peserta didik agar tercapainya tujuan pembelajaran (Karmiani, 2018).

Model blended learning dapat dilaksanakan pada pendidikan formal. Hasil dari penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa dalam model blended learning memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran terutama dalam pelajaran matematika (Hima, 2017). Penelitian-penelitian sebelumnya juga
menjelaskan mengenai model blended learning yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik agar berpikir secara kritis, membantu peserta didik dalam memahami proses pembelajaran serta
meningkatkan semangat belajar dan hasil belajar. Dengan menerapkan model blendend learnig dalam proses
pembelajaran matematika secara tepat, maka akan semakin efektif pula pecapaian tujuan pembelajaran tersebut
(Putra & Milenia, 2021).

Dalam pembelajaran matematika diperlukan pemahaman konsep yang terurut secara matematis (Kesumawati,
2008). Implementasi pembelajaran matematika sangat menyulitkan bagi para peserta didik pada keadaan COVID-
19 karena kurang kondusif jika pembelajaran matematika dilakukan dengan pembelajaran jarak jauh. Pemerintah
sudah mengizinkan beberapa sekolah untuk melakukan tatap muka 50 % pada sekolah yang sudah siap protokol
kesehatannya dan dalam zona hijau. Sekolah harus melakukan inovasi terhadap pembelajaran dengan memilih
metode pembelajaran yang kreatif, salah satunya yaitu dengan adanya model blended learning. Blended learning
adalah pembelajaran yang menggabungkan proses pembelajaran secara tatap muka (face to face) dengan
pembelajaran online. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan strategi
penerapan model blended learning pada pembelajaran matematika di masa pandemi COVID-19.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode SLR (systematic literature review). Pada penelitian
ini menggunakan beberapa jurnal yang berkaitan dengan model blended learning dalam pembelajaran matematika
yang digunakan sebagai data. Peneliti mengkaji, mereview dan mengidentifikasi jurnal-jurnal secara berurutan
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (Triandini et al., 2019). Kemudian, hasil pembahasan dijadikan
suatu pembahasan yang utuh dalam penelitian ini (Putra & Milenia, 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses Peralihan Pembelajaran Matematika Peserta Didik saat Pandemi COVID-19

Akhir tahun 2019, seluruh dunia digemparkan oleh wabah penyakit menular terutama di Indonesia, yaitu dengan
adanya virus COVID-19. Pandemi COVID-19 memberikan dampak yang sangat besar pada berbagai sektor,
terutama pada sektor pendidikan. Dampak yang dirasakan dalam sektor pendidikan sangat tinggi salah satu
contohnya para peserta didik diharuskan melaksanakan pembelajaran secara online sesuai dengan keputusan
yang tercantum didalam Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud).

Peralihan pembelajaran online dilakukan secara tiba-tiba, sehingga menimbulkan ketidaksiapan bagi para
peserta didik, guru serta sarana dan prasarana. Kendala yang sering dirasakan oleh para peserta didik yaitu
peserta didik sering mengalami kondisi jaringan yang tidak mendukung atau tidak stabil pada saat proses
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pembelajaran online sedang berlangsung, kemudian juga tidak semua peserta didik memiliki fasilitas untuk
melaksanakan pembelajaran online sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif, salah satu contohnya dalam
pembelajaran matematika (Hasiru et al., 2021). Peserta didik banyak mengalami kesulitan dalam memahami
pembelajaran matematika karena didalam konsep matematika pada umumnya disusun berdasarkan konsep
materi sebelumnya.

Pemerintah telah melakukan berbagai strategi untuk mengurangi tingginya tingkat penyebaran COVID-19
dengan menerapkan kebijakan seperti dengan menggunakan memakai masker, menerapkan social distancing,
menerapkan kebijakan work from home (WFH), dan kebijakan lainnya. Pada awal tahun 2022 kasus COVID-19 di
Indonesia mengalami penurunan, kemudian pemerintah kembali menerapkan kebijakan baru salah satunya
disektor pendidikan yaitu dengan diberlakukannya pembelajaran secara tatap muka dan pembelajaran online yang
telah tertera didalam surat edaran yang telah ditandatangani oleh Mendikbudristek Nadiem Makarim. Model
pembelajaran tersebut biasa dikenal dengan model blended learning.

Kesiapan Sekolah Menyelenggarakan Pembelajaran Tatap Muka
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Gambar 1. Kesiapan sekolah menyelenggarakan pembelajaran tatap muka
(sumber : databoks.katadata.Indonesia, (Sekolah Belum Sepenuhnya Siap Memulai Pembelajaran Tatap Muka,
2020))

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa sekolah telah ikut andil dalam kebijakan pemerintah yaitu dengan
menyediakan fasilitas cuci tangan, menyediakan bilik disinfektan walaupun belum tersedia sepenuhnya, melakukan
sosialisasi protokol kesehatan secara tertulis dan lisan meskipun dalam proses sosialisasi belum tersampaikan
secara keseluruhan.

B. Model Blanded Learning dalam Pembelajaran Matematika

Blended learning tersusun dari dua kata yaitu blended dan learning. Kata blended sendiri mempunyai makna
yang berarti campuran atau gabungan sedangkan /earning mempunyai arti belajar. Blended learning juga sering
dikenal dengan istilah "hybrid" and "mixed-mode”. Dalam proses pembelajaran istilah ‘hybrid” biasanya
memperlihatkan peperpaduan antara kegiatan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran yang dilakukan
online dengan cara sistematis dan menggunakan teknologi sebagai media antar guru, siswa dan sumber belajar
(Bliuc et al., 2007). Sedangkan istilah “mixed-mode” dalam penelitian menunjukkan penggabungan antara
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif (Husni Idris, 2011).
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Blended learning juga dikatakan sebagai peluang untuk pembaruan dan kemajuan teknologi yang ada dalam
pembelajaran online, melalui interaksi dan keterlibatan yang optimal dari pembelajaran tatap muka. Model blended
learning juga adalah model pembelajaran yang sangat tepat dan efisien digunakan dalam proses pembelajaran
terutama pada saat pandemi COVID-19, karena model blended learning adalah pembelajaran berbasis penerapan
teknologi dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online. Berdasarkan penjelasan
diatas, dapat disimpulkan blended learning adalah proses pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap
muka dan pembelajaran online dengan tujuan agar proses pembelajaran dapat berfungsi secara efesien dan efektif
dimasa pandemi COVID-19.

Model blended learning merupakan pembelajaran yang menghubungkan antara pembelajaran secara tatap
muka dan pembelajaran online dengan beragam media komunikasi yang dapat digunakan oleh guru dan peserta
didik (Rodriquez et al., 2020). Penerapan model blended learning dalam pembelajaran matematika sangat
berpengaruh karena penyelesaian dalam pembelajaran matematika tidak bisa jika hanya disampaikan secara
online. Pembelajaran matematika jika hanya dilaksanakan secara online kurang maksimal karena kurangnya
partisipasi peserta didik dari awal pembelajaran online sampai akhir pembelajaran, hal ini membuat peserta didik
kurang dalam memahami materi (Dewi et al., 2020). Maka dari itu, dengan adanya model blended learning proses
pembelajaran terkesan menjadi lebih menarik, peserta didik lebih termotivasi karena ketika pembelajaran secara
tatap muka dikelas mereka bisa berdiskusi dengan temannya secara langsung sementara ketika pembelajaran
dilakukan secara online peserta didik bisa memanfaatkan waktu kapanpun dan dimanapun untuk belajar secara
mandiri (Rahmawati, 2016).

Perancangan model blended learning untuk pembelajaran matematika dilakukan dengan cara
menggabungkan pembelajaran secara tatap muka dan online. Model blended learning juga menggunakan media
berupa multimedia yang melibatkan video dan audio dalam media pembelajaran yang diharapkan mampu
meningkatkan dan mengembangkan pemahaman peseta didik terhadap materi yang diberikan dan mampu
menyelesaikan persoalan pembelajaran matematika yang diberikan (Ammy & Wahyuni, 2020). Perancangan
model blended learning ini meliputi: 1) pencapaian pembelajaran, 2) membuat susunan materi, 3) mengumpulkan
bahan ajar atau referensi, 4) membahas materi atau bahan ajar, 5) aktivitas pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran online, 6) membuat rancangan pembelajaran tatap muka, dan 7) membuat rancangan pembelajaran
online (Widiara, 2018).

Model blended learning yang sering diterapkan dalam proses pembelajaran matematika memiliki
perbandingan alokasi sebesar 50 : 50, artinya dari waktu tersebut 50% digunakan untuk kegiatan pembelajaran
tatap muka dan 50% lainnya dilakukan pembelajaran online dan ada juga yang menggunakan perbandingan
alokasi penggabungan model blended learning sebesar 75:25, artinya 75% pembelajaran dilaksanakan secara
tatap muka dan 25% sisanya pembelajaran dilaksanan secara online ole peserta didik. Selain itu, ada juga yang
menggunakan perbandingan sebaliknya yaitu sebesar 25:75 yang artinya 25% pembelajaran tatap muka dan 75%
pembelajaran secara online oleh paraeserta didik (Widiara, 2018)

C. Implimentasi Model Blended Learning dalam Pembelajaran Matematika

Model blended learning sangat efektif untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran matematika
dibandingkan dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional yang lebih dominan materinya
disampaikan menggunakan metode ceramah (Widiara, 2018). Pelaksanaan model blended learning dalam
pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan pembelajaran berbasis masalah, dapat dilaksanakan karena
pada pembelajaran matematika akan tidak efektif jika terus dilakukan secara online serta dalam pembelajaran
matematika dibutunkan materi tambahan dengan melakukan diskusi sesama peserta didik (Purnomo et al., 2016).
Sehingga, peserta didik dapat menganalis dan memecahkan persoalan yang ada dalam pembelajaran matematika
dan memberikan dampak yang baik terhadap hasil belajar peserta didik.

Pengaplikasian model blended learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
Pengaplikasian model blended learning menunjukan terdapat perubahan yang lebih baik dalam segi pemahaman
materi, penyelesaian permasalahan pembelajaran matematika dan hasil evaluasi peserta didik dibandingkan
dengan metode pembelajaran yang lain sehingga metode pembelajaran ini banyak digunakan disaat pandemi
COVID-19 (Ningsih et al., 2017) . Selain itu, model blended learning juga memiliki kelebihan seperti proses
pembelajaran memiliki waktu yang lebih fleksibel karena dapat dilaksanakan kapan dan dimana saja (Widiara,
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2018), kemudian peserta didik juga dapat mengakses bahan ajar yang dapat diakses dari berbagai macam platform
(Widiara, 2018) dan dapat meningkatkan ketertarikan para peserta didik terhadap proses pembelajaran matematika
(Husni ldris, 2011).

4. SIMPULAN

Model pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran, pemilihan model
pembelajaran sehingga dapat mewujudkan tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Sekolah harus melakukan
pembaruan dan kreatif dalam memilih model pembelajaran yang digunakan terutama pada saat pandemi COVID-
19 menentukan model pembelajaran yang sesuai, yaitu model blanded learning yang dilakukan pembelajaran
tatap muka dan pembelajaran online yang dimana merupakan proses peralihan dari pembelajaran secara online
ke model blended learning. Penerapan model blended learning bisa dilaksanakan dengan menghubungkan media
aplikasi online dengan pembelajaran tatap muka. Pembelajaran matematika sulit jika dilaksanakan secara online,
maka dengan adanya pembelajaran blended learning materi dapat disampaikan secara tatap muka dan
penyelesaian masalah dapat dilakukan secara online, peserta didik juga dapat mencari referensi lain secara online.
Model blended learning dapat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran karena sangat efisien digunakan,
peserta didik dapat mengakses pembelajaran online, dan pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan
kapanpun.
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